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ABSTRACT 

The development of information technology has had a significant impact on library management and service systems, particularly circulation services. One technology widely implemented in modern libraries is Radio Frequency Identification (RFID). This technology enables automated identification and tracking of collections using radio waves without the need for direct contact with a scanner. This study aims to examine the use of the Wiser RFID system in book lending and return services at Andalas University Library.
This study employed a qualitative method with a descriptive approach. Data collection was conducted through direct observation of circulation service activities and documentation related to the use of the RFID system. The results indicate that the implementation of Wiser RFID can improve circulation service efficiency, accelerate the borrowing and return process, and simplify library collection management and monitoring. Furthermore, RFID technology also plays a role in improving collection security and reducing the possibility of errors in transaction recording.
However, its implementation still faces several obstacles, such as the device's high sensitivity level, which allows the device to read more than one RFID tag during the scanning process. This condition has the potential to affect the accuracy of recording circulation service transactions. Therefore, good management of RFID device use and staff accuracy in carrying out the scanning process are required so that library circulation services can run more effectively and optimally.
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		ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi memberikan pengaruh yang besar terhadap sistem pengelolaan dan pelayanan perpustakaan, terutama pada layanan sirkulasi. Salah satu teknologi yang banyak diterapkan dalam perpustakaan modern adalah Radio Frequency Identification (RFID). Teknologi ini memungkinkan proses identifikasi serta pelacakan koleksi dilakukan secara otomatis menggunakan gelombang radio tanpa harus melakukan kontak langsung dengan alat pemindai. Penelitian bertujuan untuk mengkaji penggunaan sistem Wiser RFID dalam layanan peminjaman dan pengembalian buku di Perpustakaan Universitas Andalas.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap kegiatan layanan sirkulasi, dan dokumentasi yang berkaitan dengan penggunaan sistem RFID. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Wiser RFID mampu meningkatkan efisiensi layanan sirkulasi, mempercepat proses peminjaman dan pengembalian koleksi, serta mempermudah proses pengelolaan dan pengawasan koleksi perpustakaan. Selain itu, teknologi RFID juga berperan dalam meningkatkan keamanan koleksi serta mengurangi kemungkinan kesalahan dalam pencatatan transaksi.
Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya masih terhadap beberapa kendala, seperti tingkat sensitivitas alat yang cukup tinggi sehingga memungkinkan perangkat membaca lebih dari satu tag RFID saat proses pemindaian berlangsung. Kondisi tersebut berpotensi mempengaruhi ketepatan pencatatan transaksi layanan sirkulasi. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan penggunaan perangkat RFID yang baik serta ketelitian petugas dalam melakukan proses pemindaian agar layanan sirkulasi perpustakaan dapat berjalan dengan lebih efektif dan optimal.

Kata kunci: RFID; Layanan,Sirkulasi; Otomasi Perpustakaan; Teknologi Informasi. 

A. 
PENDAHULUAN 
Perpustakaan merupakan lembaga pengelola informasi yang memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan pendidikan, penelitian, serta pengembangan ilmu pengetahuan. Dalam perkembangannya, perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan koleksi buku, tetapi juga sebagai pusat penyediaan informasi yang harus mampu memberikan layanan yang cepat, tepat, dan efisien kepada pemustaka. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, perpustakaan dituntut untuk terus beradaptasi dengan memanfaatkan berbagai inovasi teknologi guna meningkatkan kualitas pelayanan kepada pengguna.
Salah satu upaya yang dilakukan oleh perpustakaan modern adalah dengan menerapkan sistem otomasi perpustakaan. Sistem otomasi perpustakaan merupakan penerapan teknologi informasi dalam berbagai kegiatan perpustakaan, seperti pengolahan koleksi, katalogisasi, serta pelayanan sirkulasi. Penerapan sistem ini memungkinkan berbagai aktivitas perpustakaan dilakukan secara terkomputerisasi sehingga dapat meningkatkan efisiensi kerja pustakawan serta mempercepat proses pelayanan kepada pengguna perpustakaan (Suwarno, 2016).
Salah satu teknologi yang banyak digunakan dalam sistem otomasi perpustakaan adalah Radio Frequency Identification (RFID). RFID merupakan teknologi identifikasi otomatis yang memanfaatkan gelombang radio untuk membaca data yang tersimpan pada tag elektronik yang ditempelkan pada suatu objek. Dalam konteks perpustakaan, tag RFID biasanya ditempelkan pada koleksi buku sehingga identitas koleksi dapat dikenali secara otomatis oleh perangkat pembaca RFID (Primadhasa & Triyanto, 2017).
Penggunaan teknologi RFID dalam perpustakaan memberikan berbagai keunggulan dibandingkan dengan teknologi barcode yang sebelumnya banyak digunakan. RFID memungkinkan proses identifikasi koleksi dilakukan tanpa kontak langsung dengan alat pemindai serta mampu membaca beberapa tag secara bersamaan dalam waktu yang singkat. Hal ini membuat proses layanan sirkulasi, seperti peminjaman dan pengembalian buku, dapat dilakukan dengan lebih cepat dan efisien (Hidayat, 2010). Selain itu, teknologi RFID juga dapat meningkatkan keamanan koleksi perpustakaan serta membantu dalam proses pengelolaan inventaris koleksi (Singh, 2014).
Dalam lingkungan perpustkaan perguruan tinggi, penerapan teknologi RFID memiliki peran yang cukup penting dalam meningkatkan kualitas layanan kepada mahasiswa dan civitas akademika. Teknologi ini memungkinkan proses transaksi peminjaman dan pengembalian buku dilakukan secara lebih cepat sehingga dapat mengurangi antrean pada layanan sirkulasi serta meningkatkan kenyamanan pengguna perpustakaan (Haryadi & Hermawan, 2024).
Perpustakaan Universitas Andalas merupakan salah satu perpustakaan perguruan tinggi yang telah menerapkan teknologi RFID dalam layanan sirkulasinya. Dalam proses peminjaman dan pengembalian buku, perpustakaan ini menggunakan perangkat pemindai Wiser RFID yang berfungsi untuk membaca tag RFID yang terdapat pada koleksi buku secara otomatis. Penerapan teknologi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi layanan sirkulasi serta mempermudah proses pengelolaan koleksi perpustakaan.
Namun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan beberapa kendala dalam penggunaan teknologi RFID tersebut. Salah satu kendala yang sering terjadi adalah sensitivitas alat pemindai yang cukup tinggi sehingga perangkat dapat membaca lebih dari satu tag RFID pada saat proses pemindaian buku. Kondisi ini berpotensi menimbulkan kesalahan dalam pencatatan transaksi peminjaman maupun pengembalian koleksi apabila tidak ditangani dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai penggunaan teknologi RFID dalam layanan sirkulasi perpustakaan.
B. TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara sistematis mengenai pemanfaatan teknologi Wiser RFID dalam layanan peminjaman dan pengembalian buku di Perpustakaan Universitas Andalas. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada upaya memahami serta menjelaskan proses penggunaan teknologi RFID dalam kegiatan layanan sirkulasi perpustakaan.
Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengkaji suatu objek dalam kondisi yang alamiah dengan tujuan memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai suatu fenomena melalui penyajian data dalam bentuk deskriptif. Berdasarkan pengertian tersebut, pendekatan kualitatif deskriptif dinilai sesuai untuk digunakan dalam menganalisis penerapan teknologi RFID dalam mendukung kegiatan layanan perpustakaan.
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Universitas Andalas yang berlokasi di Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat. Fokus penelitian diarahkan pada pemanfaatan teknologi Wiser RFID dalam proses layanan sirkulasi perpustakaan, khususnya pada kegiatan peminjaman dan pengembalian koleksi.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara langsung terhadap proses layanan peminjaman dan pengembalian buku yang menggunakan sistem RFID di bagian layanan sirkulasi perpustakaan. Melalui kegiatan tersebut, peneliti mengamati alur kerja sistem, proses identifikasi koleksi melalui teknologi RFID, serta bagaimana teknologi tersebut membantu mempercepat dan mempermudah proses pelayanan kepada pemustaka.
Selain observasi, data juga dikumpulkan melalui teknik dokumentasi untuk memperoleh informasi pendukung terkait penggunaan sistem RFID di perpustakaan. Dokumentasi yang digunakan antara lain berupa laporan kegiatan perpustakaan, data statistik layanan sirkulasi, panduan penggunaan sistem, serta berbagai dokumen lain yang berkaitan dengan penerapan teknologi RFID dalam pengelolaan layanan perpustakaan.
Data yang diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Analisis ini dilakukan dengan cara mengelompokkan, menafsirkan, serta mendeskripsikan data secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pemanfaatan teknologi Wiser RFID dalam mendukung layanan peminjaman dan pengembalian buku di Perpustakaan Universitas Andalas.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Konsep Teknologi RFID dalam perpustakaan
Radio Frequency Identification (RFID) merupakan teknologi identifikasi otomatis yang memanfaatkan gelombang radio untuk mentransmisikan data antara tag dan perangkat pembaca (reader). Teknologi ini telah banyak dimanfaatkan di berbagai sektor, seperti industri, perdagangan, transportasi, serta sistem pengelolaan informasi di perpustakaan. Dalam bidang perpustakaan, RFID berfungsi untuk membantu proses identifikasi koleksi secara otomatis sehingga mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan koleksi sekaligus memperbaiki kualitas layanan kepada pemustaka. 
Sistem RFID terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu tag RFID perangkat pembaca (RFID reader), dan sistem basis data. Tag RFID merupakan perangkat kecil yang terdiri atas chip dan antena yang berfungsi untuk menyimpan informasi identitas suatu objek. Pada perpustakaan, tag RFID biasanya ditempelkan pada buku atau koleksi lainnya. Setiap tag memiliki kode identitas unik yang dapat dibaca oleh RFID reader sehingga sistem mampu mengenali koleksi secara otomatis (Primadhasa & Triyanto, 2017).
Komponen berikutnya adalah RFID reader, yaitu perangkat yang digunakan untuk membaca informasi yang tersimpan pada tag RFID. Perangkat ini akan menerima sinyal dari tag dan meneruskannya ke sistem komputer untuk diproses lebih lanjut. Selanjutnya, sistem database berfungsi untuk menyimpan serta mengelola berbagai data yang berkaitan dengan koleksi perpustakaan dan transaksi layanan sirkulasi. 
Penerapan teknologi RFID di perpustakaan memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan sistem barcode yang sebelumnya banyak digunakan. RFID memungkinkan proses identifikasi koleksi dilakukan tanpa kontak langsung dengan alat pemindai dan mampu membaca beberapa tag sekaligus dalam waktu singkat. Hal tersebut membuat proses layanan perpustakaan, khususnya layanan sirkulasi, dapat dilakukan dengan lebih cepat dan efisien (Boss, 2011).
2. Penggunaan Wiser RFID dalam layanan sirkulasi
Layanan sirkulasi merupakan salah satu layanan utama dalam perpustakaan yang berkaitan dengan aktivitas peminjaman dan pengembalian koleksi. Layanan ini memiliki peranan penting karena menjadi bagian yang paling sering berinteraksi langsung dengan pemustaka. Oleh sebab itu, perpustakaan perlu mengoptimalkan layanan sirkulasi agar proses peminjaman maupun pengembalian koleksi dapat berlangsung secara cepat, tepat, dan efisien.
Perpustakaan Universitas Andalas telah menerapkan teknologi RFID untuk mendukung kegiatan layanan sirkulasi. Dalam implementasinya, perpustakaan memanfaatkan perangkat Wiser RFID yang ditempatkan di meja layanan sirkulasi. Perangkat tersebut berfungsi untuk membaca tag RFID yang terdapat pada buku ketika buku diletakkan di atas alat pemindai. Data yang terbaca oleh perangkat kemudian ditampilkan pada sistem manajemen perpustakaan yang terhubung dengan komputer petugas.
Penerapan teknologi RFID dalam layanan sirkulasi dinilai mampu meningkatkan efisiensi pelayanan karena proses peminjaman dan pengembalian buku dapat dilakukan dengan lebih cepat dan praktis. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan RFID dalam perpustakaan mampu meningkatkan efisiensi layanan sirkulasi serta membantu pustakawan dalam mengelola koleksi secara lebih efektif (Baroqah, 2025).
3. Proses peminjaman buku menggunakan Wiser RFID 
Proses peminjaman buku di perpustakaan dilakukan melalui beberapa tahapan yang telah terintegrasi dengan sistem otomasi perpustakaan. Tahap pertama dimulai ketika petugas layanan sirkulasi membuka menu transaksi peminjaman pada sistem perpustakaan. Selanjutnya, kartu anggota perpustakaan milik pemustaka dipindai untuk mengidentifikasi data pengguna yang akan melakukan transaksi peminjaman.
Setelah proses identifikasi pengguna selesai, buku yang akan dipinjam diletakkan pada alat pemindai Wiser RFID. Ketika buku berada di atas alat tersebut, tag RFID yang terdapat pada buku akan terbaca secara otomatis oleh sistem. Informasi mengenai buku yang dipinjamkan kemudian muncul pada layar computer dan secara langsung tercatat sebagai transaksi peminjaman dalam database perpustakaan.
Pemanfaatan teknologi RFID dalam proses peminjaman buku memberikan berbagai keuntungan, di antaranya mempercepat proses transaksi, meminimalkan kesalahan dalam pencatatan data, serta memungkinkan peminjaman beberapa buku sekaligus dalam satu waktu. Hal ini membuat proses pelayanan menjadi lebih efisien dibandingkan dengan sistem barcode yang mengharuskan pemindaian dilakukan satu per satu (Haryadi & Hermawan, 2024).
Selain itu, teknologi RFID juga berperan dalam meningkatkan keamanan koleksi karena tag RFID pada buku dapat terdeteksi oleh sensor keamanan yang dipasang di pintu keluar perpustakaan (Nashir, 2022).
4. Kendala dalam Penggunaan Wiser RFID 
Walaupun teknologi RFID memberikan berbagai keuntungan dalam layanan perpustakaan dalam praktiknya masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam penggunaannya. Salah satu kendala yang sering muncul adalah tingkat sensitivitas alat pemindai RFID yang cukup tinggi.
Sensitivitas tersebut dapat menyebabkan perangkat membaca lebih dari satu tag RFID pada saat proses pemindaian berlangsung. Kondisi ini biasanya terjadi ketika terdapat beberapa buku yang berada di sekitar alat pemindai sehingga sistem membaca beberapa tag RFID secara bersamaan.
Situasi tersebut berpotensi menimbulkan kesalahan dalam pencatatan transaksi peminjaman maupun pengembalian buku. Misalnya, buku yang sebenarnya tidak sedang diproses dapat ikut terbaca oleh sistem sehingga tercatat sebagai transaksi peminjaman atau pengembalian. Hal ini dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara data yang tersimpan dalam sistem dengan kondisi koleksi yang sebenarnya (Singh, 2014).
Selain itu, kesalahan dalam pembacaan tag RFID juga dapat menyebabkan buku masih terdeteksi oleh sistem keamanan perpustakaan ketika pemustaka melewati pintu keluar. Hal ini terjadi karena transaksi peminjaman tidak tercatat dengan benar sehingga status keamanan pada tag RFID tidak dinonaktifkan oleh sistem.
5. Upaya Mengatasi Kendala Penggunaan RFID
Untuk mengatasi berbagai kendala yang muncul dalam penggunaan teknologi RFID, perpustakaan perlu melakukan beberapa langkah dalam pengelolaan layanan sirkulasi. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah memastikan bahwa hanya satu buku yang berada di atas alat pemindai saat proses pemindaian berlangsung.
Petugas layanan sirkulasi juga perlu memastikan bahwa buku lain yang berada di sekitar alat pemindai dijauhkan agar tidak terbaca oleh sistem. Selain itu, petugas perlu melakukan pengecekan kembali terhadap data transaksi yang muncul pada sistem sebelum menyelesaikan proses peminjaman maupun pengembalian buku.
Pelatihan bagi petugas perpustakaan mengenai penggunaan teknologi RFID juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas sistem ini. Dengan pemahaman yang baik mengenai cara kerja alat dan sistem RFID, petugas dapat meminimalkan kesalahan yang mungkin terjadi dalam proses layanan sirkulasi (Boss, 2011).
Dengan pengelolaan yang baik, penerapan teknologi RFID di perpustakaan diharapkan dapat memberikan manfaat yang optimal dalam meningkatkan kualitas layanan kepada pemustaka serta mendukung pengelolaan koleksi perpustakaan secara lebih efektif.
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi Wiser RFID dalam layanan peminjaman dan pengembalian buku di Perpustakaan Universitas Andalas memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas layanan perpustakaan, terutama pada layanan sirkulasi. Teknologi ini memungkinkan proses identifikasi koleksi dilakukan secara otomatis sehingga mampu mempercepat pelaksanaan transaksi peminjaman maupun pengembalian buku. Selain itu, penerapan sistem RFID juga membantu meningkatkan efisiensi kerja pustakawan, mempermudah pengelolaan koleksi perpustakaan, memperkuat sistem keamanan koleksi, serta mengurangi kemungkinan terjasinya kesalahan dalam pencatatan data.
Meskipun demikian, dalam implementasinya masih ditemukan beberapa kendala, khususnya terkait dengan tingkat sensitivitas alat pemindai yang dapat membaca lebih dari satu tag RFID dalam waktu yang bersamaan. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan kesalahan dalam pencatatan transaksi apabila proses pemindaian tidak dilakukan secara teliti. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan penggunaan perangkat yang lebih baik serta peningkatan ketelitian petugas dalam melaksanakan layanan sirkulasi agar sistem dapat berfungsi secara optimal. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi RFID menjadi salah satu upaya penting dalam pengembangan perpustakaan modern yang mampu memberikan layanan yang lebih efektif dan efisien kepada para pengguna.
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